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HASIL DETERMINASI

HERBARIUM JATINANGOR
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Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedany Km 21 latinangor
Telp, 022-779641 2, comuil: phangrogamasdyaboo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No274/HR/032013

Herbarium Jatinangor, Luboratoriem Taksonomi Tambuban, Jursan Biologs FMIPA
LINPAD, dengan (i mencranghan bafisa

Nama : Suryunto

NPM $ 240410 1004

st : Fokuhos Farmast nivessatas Garut (UNIGA)
Telah melakukan identifikaxi tumbuhan, dengon No. Kobeksi: «
Tanggal Koleksy £ 20 Maret 2013

Lokasi : Pontianak, Kalimantan Barit

Hasil Identifikasi
Nama Hmish : Codigenm varfeganon (L) Rlume : Famili : Euphorbiacese

Jutinangor, 26 Maret 2013
Identifikator,

usimoro, M.E,
(19600801 199101 1 001

Mengetahul

', Dy Kepala Lith. Toksonomi Tumbuban
Pembaatis Dekan 1 FMIPA Unposd Jurasan Biologi Unpedt FMIPA Unpod

Prof. D, Toio Sobioo, MS. Dra. Bty Mayawadie, Mj Si.
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LAMPIRAN 1
(LANJUTAN)
Nama Hmish . Codiaeum variegotm (L.) Blume
Sinonim - Codiaeum variogotum (L) Rumph. ex A Juss,
Nama Lokal < Puring
Sukw/Famili : Euphorbiaceac
Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)
Kingdom Pluntae
Divisi Magnoliophyta
Clasy Magnoliopsida
Ordo Malpighiales
Famili Euphorbiocene
Genus Cadiacum
Species Codiaenm varicgatum (1) Blume
Referensic

Backer, CA and Bakkuizen vid Brink RC Jr. 1963, Flora of Jave, Wolter-Noordho!f NV
Groningen. P& 102

Cronguist, Arthur. 1981. An Intograted System of Classification of Fiowering Plamy. Columbia
University Press:New York

The Plant List. Website Dunia Tumbhan, hip:/www.iheplantfistorg/tplrecord/kew-447%0,
dinkses tanggal 25 Maret 2013,
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar 2.1 Tanaman Puring (Codiaeum variegantum L.)
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LAMPIRAN 3

DIAGRAM ALIR RENCANA KERJA

TUMBUHAN

- dideterminasi, dikarakterik simplisia
- disortasi, dirajang, dikeringkan
y - diserbukan

SIMPLISIA
KERING

r

SERBUK

Gambar 3.1 Diagram alir rencana kerja



LAMPIRAN 4

DIAGRAM ALIR PENAPISAN FITOKIMIA

2 gram simplisia

- di + 5 ml ammonia

- di + 20 ml kloroform
- digerus kuat
- di saring

Filtrat 1

- diteteskan pada
kertas saring

- di + pereaksi
Dragendorf

Warna Merah Jingga
(+) Alkaloid

Residu

- di ekstrasi 2 kali dengan
HCI 10%

Filtrat 2

Residu 2

!

Di + Pereaksi Mayer

Endapan Putih
(+) alkaloid

|

Di + Pereaksi Mayer

Endapan Merah Bata
(+) alkaloid

Gambar 4.1 Diagram alir penapisan fitokimia
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

2 gram simplisia

- disaring

- dimaserasi dengan 100 ml air panas
- dididihkan selama 15 menit

|

]

Residu

Busa Stabil 10 cm setelah
penambahan HCI
(+) Saponin

Warna merah, jingga, kuning pada
lapisan amil alkohol
(+) FLAVONOID

Warna merah
(+) KUINON

Endapan putih
(+) TANIN

Warna hijau violet
(+) TANIN

Endapan merah muda
(+) TANIN KATEKAT

Filtrat
(- diambil sebanyak 10 ml )
1 - dikocok vertikal 10 detik
\ didiamkan 10 menit )
e p\
- diambil sebanyak 5 ml
- di + serbuk Mg. 2 ml alkohol-
——1{ Hci (1:1), amil alkohol
- dikocok kuat, dibiarkan hingga
memisah
N J
e p\
- diambil sebanyak 5 ml
-di+ NaOH 1N
N J
e p\
- diambil sebanyak 5 ml
1-di + Gelatin
N J
e N
J - diambil sebanyak 5 ml
-di+ lar, FeCls
N J
e p\
- diambil sebanyak 5 ml
- di + pereaksi Steasny
- dipanaskan di tangas air pada
suhu 9°C
N J
e p\
- filtrat dipisahkan
-di + + lar, FeCl; 1%
N J

Warna biru tinta/hitam
(+) TANIN GALAT

Gambar 4. 2 Diagram alir penapisan fitokimia 2




LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

1 gram simplisia

- di maserasi dengan 20
ml eter selama 2 jam

- disaring

[ \

Filtrat Residu

- diuapkan pada
cawan penguap

Residu

- di + tetes asam asetat
anhidrat
- di + asam sulfat pekat

Warna merah, hijau,
Biru, violet
(+) TRITERPENOID /
STEROL

Gambar 4. 3 Diagram alir penapisan fitokimia 3
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Table 4.1 Hasil Penepisan Fitokimia DAUN PURING (Codiaeum variegantum L.)

36

No Golongan Senyawa Daun Kesum
1 Alkaloid +
2 Fenol +
3 Flofonoid +
4 Saponin -
5 Tanin +
6 Kuinon -
7 Steroid / Triterpenoid +
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LAMPIRAN 5

UJI KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Table 5.1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia DAUN PURING (Codiaeum
variegantum L.)

No. Karakteristik Kadardalam %
g/100 mi
1 Kadar air 5,4%
2 Kadar Abu Total 10,5%
3 Kadar Abu Larut Air 6,8%
4 Kadar Abu Tidak Larut Asam 2,6%
5 Penetapan Susut Pengeringan 9,3%
6 Kadar Sari Larut Air 4,4%




LAMPIRAN 6

METODE CAKRAM

| Bakteri Uji |

1 - 1ml
- Masukan kedalam cawan petri

- Di goyang hingga merata
- Diamkan sampai media memadat

[ Buat 5 konsentrasi pada cawan petri |
l - Diletakkan cakram dengan diameter 6 mm

- 50 pl larutan stok
- Di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C

Ukur diameter di zona bening
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LAMPIRAN 7

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKTRAK ETANOL 95% DAUN PURING (Codiaeum
variegantum L.)

A. Escherichia coli B. Staphylococcus aureus

Gambar 7.1  Aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol 95% Daun Puring (Codiaeum variegantum L.)
terhadap bakteri uji.

Tabel 7.1 Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Puring terhadap Escherichia col dan Staphylococcus

aureus
Konsentrasi Diameter (mm)
(%) 9/100 ml Escherichia coli Staphylococcus aureus.
50 % 13.9 -
40 % 9.8 -
30 % 7.6 -
20 % 6.8 -

10 % - -
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LAMPIRAN 8

PENENTUAN NILAI KHM EKSTRAK DAUN PURING
(Codiaeum variegantum L..)

Gambar 8.1. Penentuan Nilai Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun
Puring (Codiaeum variegantum L.).

Tabel 8.1. Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol DAUN PURING (Codiaeum
variegantum L.) terhadap Escherichia coli.

Mikro Uji Konsentrasi Dalam Media (%)

12% 14% 16% 18%
Escherichia ecoli + - - -




41

LAMPIRAN 9

KESETARAAN AKTIFITAS EKSTRAK DAUN PURING
(Codiaeum variegantum L.) DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING (TETRASIKLIN HCL)

A. Escherichia coli B. Staphylococcus aureus

Gambar 9.1. Penentuan Kesetaraan Aktivitas Ekstrak Daun Puring (Codiaeum
variegantum L.) dengan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin HCL.

Tabel 9.1. Penentuan Kesetaraan Aktifitas Ekstrak Daun Puring (Codiaeum variegantum(L))
dengan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Escherichia

coli.

Konsentrasi Log Konsentrasi Diameter
Konsentrasi

Antibiotik (ug/ml) Per Cakram Hambat (mm)
Percakram (ug)

50 2.5 0.3937 31.0

40 2 0.3010 28.0

30 1,5 0,1760 215

20 1 0 18.1

10 0.5 -0.3010 13.9
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

35 -

y =24.53x + 19.705
R?=0.9241

Axis Title

10 A

[en]

-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5
Axis Title

Gambar 9.2. Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap Escherichia coli dengan

persamaan garis y = 24.53x + 19.705

Tabel 9.2. Kesetaraan Ekstrak Daun Puring (Codiaeum variegantum L.) Terhadap
Tetrasiklin.

Bakteri Uji 1 mg Sampel Setara dengan Tetrasiklin

Escherichia coli 0.011603 mg




